
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan Tinjauan Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syariah 

Mandiri KCP Kedaton maka kesimpulan yand didapat adalah sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah 

Mandiri adalah dengan menggunakan metode revenue sharing yaitu 

dimana sistem bagi hasil yang didasarkan kepada total seluruh pendapatan 

yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut . 

2. Dalam proses pemberian Pembiayaan Mudharabah mengalami penurunan 

persentase dari tahun 2012 ke tahun 2013 yang disebabkan 2 faktor , 

yaitu : 

a. Faktor internal 

b. Faktor eksternal 

3. Ketika terjadi pembiayaan bermasalah maka Bank syariah Mandiri akan 

melakukan  upaya untuk menangani pembiayaan bermasalah tersebut 

dengan melakukan upaya penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan 
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bermasalah, agar dana yang telah disalurkan oleh bank syariah dapat 

diterima kembali. Akan tetapi mengingat dana yang dipergunakan oleh 

pihak bank dalam memberikan pembiayaan berasal dari dana masyarakat 

yang ditempatkan pada Bank Syariah Mandiri maka pihak bank dalam 

memberikan pembiayaan wajib menempuh cara-cara yang tidak 

merugikan bank syariah dan/atau UUS dan kepentingan nasabahnya yang 

telah mempercayakan dananya. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas maka penulis menyarankan bahwa : 

1. Bank Syariah Mandiri harus lebih meningkatkan kinerja karyawan dalam 

menarik simpati masyarakat agar memilih pembiayaan Mudharabah yang 

ada di Bank Syariah Mandiri dan juga pihak bank harus lebih 

meningkatkan promosi pembiayaan Mudharabah tersebut. 

2. Bank Syariah Mandiri juga harus melakukan pendekatan kepada  

masyarakat agar masyarakat lebih memahami adanya pembiayaan 

Mudharabah yang dapat membantu kegiatan usaha sebagai modal kerja 

maupun investasi bagi masyarakat . 

3. Bank Syariah Mandiri lebih dapat meminimalisir kesalahan – kesalahan 

dalam pelaksanaan pembiayaan Mudharabah ke depannya . 


